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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan

Belakangan ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
sangat cepat. Dengan semakin majunya ilmu dan teknologi, perusahaan dapat
melakukan efisiensi dalam menjalankan kegiatannya, termasuk efisiensi tenaga
kerja. Saat ini, industri global pun mulai mengadopsi dan menggantungkan diri
terhadap perkembangan teknologi terbaru. Proses ini mengakibatkan terjadinya
revolusi industri baru yang saat ini disebut dengan Revolusi Industri 4.0 atau
revolusi industri ke-4.

Pada Revolusi Industri ke-4 ini, tidak hanya industri saja, perusahaan jasa,
BUMN, hingga instansi-instansi pemerintah juga mengadopsi teknologi-teknologi
yang baru tersebut. Teknologi-teknologi ini mengedepankan koneksi berbasis
internet serta otomatisasi yang kompleks dan aman. Pekerjaan-pekerjaan dalam
perusahaan yang membutuhkan sumber daya manusia yang banyak dan repetitif
tersebut mulai dialihkan ke otomatisasi dengan menggunakan lengan-lengan robot
dan artificial intelligence (Al).

Dengan memanfaatkan robot, mesin serta Al, perusahaan dan instansi-
instansi menginginkan pekerjaan yang dilakukan dapat menjadi lebih efisien.
Mereka juga berharap dapat menekan biaya dan pengeluaran, terutama dalam
bidang tenaga kerja dengan menerapkan teknologi-teknologi terbaru ini. Hal ini

tentunya dianggap sebagai ancaman bagi karyawan yang takut pekerjaannya hilang



akibat otomatisasi, serta ancaman bagi para pencari kerja karena dapat mengurangi
lapangan pekerjaan.

Sementara itu di sisi lain, mahasiswa-mahasiswa yang baru lulus dari
berbagai perguruan tinggi yang ada di Indonesia turut menambah persaingan dalam
dunia kerja. Menurut data yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam
lampiran Berita Resmi Statistik (BRS), jumlah angkatan kerja pada Februari 2019
berjumlah sebanyak 136,18 juta orang, lebih banyak dibandingkan Februari 2018
yang berjumlah 133,94 juta orang.

Persaingan dengan individu lain dan juga teknologi-teknologi terbaru
membuat mahasiswa calon lulusan dituntut untuk tidak hanya memiliki
pengetahuan atau kekayaan intelektual semata, melainkan juga kemampuan-
kemampuan lain yang dapat menunjang pekerjaan. Jika mahasiswa sudah memiliki
pengetahuan dan kemampuan penunjang ini, mahasiswa dapat menambah nilai
kompetensi dirinya dan diharapkan dapat meningkatkan nilai jual dirinya dalam
masyarakat serta bersaing dalam dunia kerja.

Selama belajar di perguruan tinggi, para mahasiswa dibekali dengan
pengetahuan berupa berbagai teori yang dikemas dengan rapi dalam bentuk mata
kuliah agar dapat mempraktikkan disiplin ilmu yang telah ditekuni. Sedangkan
dalam rangka memenuhi kemampuan dasar penunjang pekerjaan, perguruan tinggi
juga menyediakan program Praktik Kerja Lapangan supaya mahasiswa memiliki
pengalaman untuk dapat bersaing di dunia kerja kelak.

Dengan diadakannya Praktik Kerja Lapangan, setiap mahasiswa diharapkan

dapat menerapkan pengetahuan yang didapat selama berkuliah pada perusahaan



maupun instansi tempat Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan, mampu memahami
dan beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan, serta dapat mempersiapkan diri
menghadapi persaingan setelah lulus dari Universitas Negeri Jakarta.

Program Praktik Kerja Lapangan menjadi sebuah kegiatan wajib bagi
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta terutama di Fakultas Ekonomi Program Studi
S1 Akuntansi. Mahasiswa dituntut untuk memiliki peran aktif dalam kegiatan di
dalam instansi maupun perusahaan, cepat tanggap dalam menyelesaikan tugas
hingga permasalahan, dan menjalin komunikasi yang baik dengan para pegawai

serta atasan.

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Maksud praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, yaitu :

1. Memenuhi pelaksanaan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai salah satu
syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta.

2. Menerapkan ilmu pengetahuan yang pernah didapatkan praktikan selama
menjalani perkuliahan pada tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.

3. Mempelajari dan mempraktikkan pekerjaan yang ada di Biro Perencanaan
Keuangan Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia dengan kasus yang nyata dan
langsung.

Tujuan praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, yaitu :
1. Dapat memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan menyelesaikan

Program Studi S1 Akuntansi.



2. Memperoleh wawasan mengenai pencatatan tunjangan kinerja pegawai
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan pengenalan tentang PNBP.
3. Memperoleh berbagai keterampilan dan pengetahuan yang belum didapat

praktikan selama menjalani masa perkuliahan.

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan
Dengan diadakannya program Praktik Kerja Lapangan oleh pihak Universitas

Negeri Jakarta, terdapat manfaat dan dampak positif yang dapat dirasakan baik oleh
praktikan maupun elemen-elemen lain yang juga ikut terlibat dalam pelaksanaan
program ini. Manfaat dan dampak tersebut diantaranya:

1. Bagi Praktikan
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan ini bagi praktikan diantaranya:

a. Menjadi tempat dan sarana untuk menerapkan teori yang dipelajari selama
kuliah ke dalam instansi tempat praktikan melakukan praktik.

b. Melatih kemampuan dalam berinteraksi dan beradaptasi di lingkungan
kerja.

c. Mempelajari bagaimana kondisi lingkungan kerja di instansi pemerintah
dan memahami segala permasalahan yang ada.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan ini bagi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta diantaranya:
a. Menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan mahasiswa agar dapat

bersaing di dunia kerja setelah lulus kelak.



b. Menjalin kerjasama dan hubungan baik dengan instansi atau perusahaan
yang dituju mahasiswa untuk melaksanakan program Praktik Kerja
Lapangan supaya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

c. Menjadi masukan (feedback) untuk membuat evaluasi dan pembenahan
kurikulum agar dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan instansi.

3. Bagi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan ini bagi Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia diantaranya:

a. Menjadi penghubung antara Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dengan
perguruan tinggi negeri, yaitu Universitas Negeri Jakarta terutama Program
Studi Akuntansi untuk menjalin kerjasama lebih lanjut.

b. Membantu menyelesaikan pekerjaan di suatu instansi terutama divisi
terkait, dengan memantfaatkan ilmu yang pernah dipelajari oleh praktikan.

c. Membantu perguruan tinggi menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas

dan memiliki etos kerja yang tinggi.

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan
Untuk menyelesaikan program Praktik Kerja Lapangan, praktikan

mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan program tersebut di Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia.
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dipilih oleh praktikan sebagai tempat

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan disebabkan oleh hal-hal berikut:



1. Praktikan ingin mengetahui dan mencoba untuk berperan langsung dalam salah
satu instansi pemerintah.

2. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia memiliki bagian pengelolaan keuangan
yaitu Biro Perencanaan Keuangan yang terletak di kantor utama Lembaga [Imu
Pengetahuan Indonesia. Hal ini sesuai dengan studi yang diambil praktikan,
yakni Akuntansi.

3. Dari beberapa perusahaan maupun instansi pemerintah yang praktikan ajukan
lamaran untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia adalah yang pertama memberi praktikan kepastian
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.

Informasi singkat mengenai tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja

Lapangan adalah sebagai berikut :

Nama Instansi : Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Biro : Biro Perencanaan dan Keuangan

Bagian : Verifikasi dan Anggaran

Subbagian : Pembayaran dan Tuntutan Ganti Rugi

Alamat : Sasana Widya Sarwono (SWS), J1. Jend. Gatot

Subroto 10, Jakarta 12710
No.Telp :+62 21 522 5711

Website : www.Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.go.id

Email : humas@mail.lipi.go.id


http://www.lipi.go.id/
mailto:humas@mail.lipi.go.id

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan oleh praktikan di Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia terhitung mulai 29 Juli 2019 sampai dengan 20 September
2019, dengan total pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan berjumlah 40 hari
kerja. Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan menggunakan masa
libur perkuliahan, sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar praktikan saat
kuliah. Adapun rincian tahap-tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Praktikan mengurus surat permohonan untuk melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan melalui situs Sipermawa dengan mengisi tujuan surat ke Kepala Biro
Perencanaan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Surat dari
Sipermawa selesai dibuat 3 hari kemudian dan segera praktikan ambil di Biro
Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Kemudian
praktikan membuat salinan surat izin melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dan
kembali menyerahkannya ke BAKHUM untuk dilegalisir. Setelahnya, praktikan
membawa surat izin Praktik Kerja Lapangan yang asli beserta CV (Curriculum
Vitae) praktikan ke kantor Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia dan memberikannya langsung ke Sekretaris Biro
Perencanaan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Kurang lebih
seminggu kemudian, praktikan dihubungi untuk melaksanakan wawancara dengan

Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan.



Wawancara dilaksanakan di ruang rapat kantor Biro Perencanaan dan
Keuangan Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia yang terletak di Lantai 6 Gedung
Sasana Widya Sarwono. Praktikan diwawancarai langsung oleh Kepala Biro

Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia bersama
dengan beberapa kandidat dari kampus lain yang juga ingin melaksanakan Praktik
Kerja Lapangan di Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga [lmu Pengetahuan
Indonesia. Praktikan akhirnya disetujui untuk melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan terhitung mulai tanggal 29 Juli 2019 dan ditempatkan pada Subbagian
Pembayaran dan Tuntutan Ganti Rugi yang berada dibawah Bagian Verifikasi dan
Perbendaharaan, Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia.

2. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari tanggal 29 Juli hingga
20 September 2019 di Subbagian Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi, Biro
Perencanaan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Praktik Kerja
Lapangan dimulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB setiap hari
kerja (Senin — Jum’at), dengan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB sampai dengan
13.00 WIB setiap hari Senin hingga Kamis, dan pukul 11.30 WIB sampai dengan
14.00 WIB setiap hari Jumat. Dengan dresscode Hitam Putih di hari Senin, dan
Batik di hari Jum’at.

Berikut adalah rincian jadwal dan dresscode praktikan selama menjalani

Praktik Kerja Lapangan di Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia:



Tabel 1. 1 Jadwal Kerja dan Pakaian

Hari Jam Kerja Jam Istirahat Pakaian
Senin dan Rabu 07.30 - 16.00 12.00 — 13.00 Kemeja Putih
Selasa dan Kamis 07.30 — 16.00 12.00 — 13.00 Kemeja Bebas
Jum’at 07.30 - 16.00 11.30 - 14.00 Kemeja Batik

Sumber : Data diolah oleh penulis

3. Tahap Pelaporan
Praktikan kemudian mulai membuat laporan setelah menyelesaikan
kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada awal bulan Oktober 2019 hingga
akhir Januari 2019 yang memakan waktu kurang lebih selama empat bulan.
Penulisan laporan ini bertujuan untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja
Lapangan yang menjadi salah satu syarat kelulusan Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

Untuk membuat laporan Praktik Kerja Lapangan, praktikan telah
mengumpulkan data-data dan beberapa informasi yang diperlukan saat sedang
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Subbagian Perbendaharaan dan Tuntutan
Ganti Rugi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Data-data yang praktikan
dapatkan bersumber dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan
praktikan dan juga dari luar kegiatan Praktik Kerja Lapangan seperti situs resmi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia serta Peraturan maupun Undang-Undang.
Praktikan membuat laporan berdasarkan buku pedoman Praktik Kerja Lapangan
serta tugas-tugas hingga kendala yang praktikan dapat selama melaksanakan

Praktik Kerja Lapangan.
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Tabel 1. 2 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Tahapan/

Bulan

Perkuliahan

Persiapan

Pelaksanaan

Penyusunan
Laporan dan

Bimbingan

Sumber : Data diolah oleh penulis
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BAB II
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Perusahaan

Pada tahun 1956, pemerintah Indonesia membentuk Majelis Ilmu Pengetahuan
Indonesia (MIPI) melalui Undang-Undang (UU) No.6 Tahun 1956. MIPI memiliki tugas
untuk membimbing perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia serta
memberi pertimbangan kepada pemerintah Indonesia dalam hal kebijaksanaan ilmu
pengetahuan.

Kemudian pada tahun 1962, pemerintah membentuk Departemen Urusan Riset
Nasional (DURENAS) dan memasukkan MIPI ke dalam Departemen tersebut dengan
tambahan tugas untuk membangun dan mengasuh beberapa lembaga riset tingkat
nasional. Namun pada tahun 1966, Departemen Urusan Riset Nasional (DURENAS)
berubah menjadi Lembaga Riset Nasional (LEMRENAS).

LEMRENAS dan MIPI lalu dibubarkan oleh pemerintah pusat pada Agustus 1967
dengan mengeluarkan SK Presiden RI No. 128 Tahun 1967. Tetapi setelah pembubaran
tersebut pemerintah kembali membentuk sebuah lembaga riset berskala nasional yang
diberi nama Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan berdasarkan pada
Keputusan MPRS No. 18/B/1967 dan menampung seluruh tugas LEMRENAS dan MIPI
ke dalam lembaga tersebut.

Seiring dengan perkembangan kemampuan masyarakat dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, lembaga ilmiah di Indonesia juga dituntut untuk terus
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Menyikapi hal tersebut, pemerintah terus

melakukan peninjauan dan penyesuaian tugas pokok dan fungsi serta susunan organisasi
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LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA. Di antaranya adalah dengan
penetapan Keppres No.128 Tahun 1967 tanggal 23 Agustus 1967 untuk diubah dengan
Keppres No.43 Tahun 1985. Hal tersebut masih disempurnakan lebih lanjut dengan
Keppres No. 1 Tahun 1986 tanggal 13 Januari 1986 tentang Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. Terakhir, penyempurnaan dilakukan dengan penetapan Keppres No. 103
Tahun 2001.

1. Visi

Menjadi lembaga ilmu pengetahuan yang berkelas dunia dalam penelitian,
pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan daya saing
bangsa.

2. Misi

a. Menciptakan invensi ilmu pengetahuan yang dapat mendorong inovasi dalam
rangka meningkatkan daya saing ekonomi bangsa.
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk konservasi dan
pemanfaatan Sumber Daya berkelanjutan.
c. Meningkatkan pengakuan internasional dalam bidang ilmu pengetahuan.
d. Meningkatkan kualitas SDM Indonesia melalui aktivitas Ilmiah.
3. Logo
Visi dan misi Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia yang kompleks dan mulia ini
dirangkum dalam sebuah logo Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Logo ini harus
dapat ditafsirkan menjadi pernyataan bahwa Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

senantiasa berorientasi kepada ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Penjelasan mengenai logo Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia adalah sebagai

berikut:

LIP1

Gambar I1.1
Logo Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Sumber : https://www.lipi.go.id/ , diunduh tanggal 21 Desember 2019

a. Bentuk Lingkaran

Logo yang berbentuk lingkaran mencerminkan suatu siklus atau dinamika sebuah
aktivitas.

b. Stilasi Manusia

Stilasi manusia yang terbentuk dari pohon dan wadah menggambarkan
pemrakarsa ilmu pengetahuan.

c. Pohon

Bentuk pohon menyiratkan lambang kehidupan yang merupakan bentuk
manifestasi dari kegiatan manusia.

d. Wadah

Bentuk wadah memiliki makna sebagai pusat dari seluruh aktivitas Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia.


https://www.lipi.go.id/
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e. Warna Biru

Warna biru untuk ‘LIPI” bermakna tingkat intelejensi yang tinggi serta semangat
yang dimiliki oleh para peneliti. Biru juga bermakna tekat yang kuat untuk mencapai
sebuah cita-cita. Hal ini selaras dengan visi Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia, yaitu
lembaga ilmu pengetahuan yang berkelas dunia. Selain itu, biru adalah warna loyalitas,
dalam hal ini loyalitas terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Biru tua merupakan
representasi dari pengetahuan (knowledge).

4. Tujuan

a. Meningkatkan temuan, terobosan dan pembaharuan ilmu pengetahuan serta
pemanfaatannya dalam mewujudkan daya saing bangsa.

b. Meningkatkan nilai tambah dan kelestarian Sumber Daya Indonesia.

c. Meningkatkan posisi dan citra Indonesia di komunitas global dalam bidang ilmu
pengetahuan.

d. Meningkatkan budaya ilmiah masyarakat Indonesia.
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B. Struktur Organisasi

1. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dipimpin oleh seorang Kepala dengan

dibantu oleh seorang Wakil Kepala. Dibawah ini adalah struktur organisasi Lembaga

Ilmu Pengetahuan Indonesia yang dipimpin oleh Kepala dan Wakil Kepala:

KEPALA LIPI
WAKIL KEPALA LIPI

Pusat Data dan
Dokumentasi
limiah

Inspektorat

Pusat Pembinaan,
Pendidikan dan
Pelatihan

Pusat
Pemanfaatan dan
Inovasi Iptek

SEKRETAINS UTAMA

Biro Organisasi dan

Sumber Daya
Manusia

Biro Perencanaan
dan Keuangan

Biro Kerja Sama,
Hukum, dan Hubungan
Masyarakat

DEPUTI BIDANG ILMU
PENGETAHUAN KEBUMIAN

&  Pusat Penelitian
Geoteknologi

% Pusat Penelitian

Oseanografi

m Pusat Penelitian
Laut Dalam

Pusat Penelitian

m  Limnologi

Pusat Penelitian
Biologi

Pusat Penelitian
Bioteknologi

Pusalt Penelitian
Konservasi Tumbuhan
dan Kebun Raya

Pusat Penelitian

Biomaterial

.

B8 Pusat Penelitian
Masyarakat dan Budaya

M Pusat Penelitian
Ekonomi

B FPusat Penelitian
Kependudukan

ml Pusat Penelitian Politik
Pusat Penelitian

gl Kewilayahan

Pusat Penelitian Fisika

Pusat Penelitian Kimia

ian
Informatika

Pusat Penelitian
Tenaga Listrik dan
Mekatronik

Pusat Penelitian
Elektronika dan
Telakomunikasi

Pusat Penelitian
Metalurgi dan Material

1
|
DEPUTI BIDANG JASA ILMIAH

Pusat Penelitian

ml Teknologi Pengujian
Pusat Pe n

mll Teknologi Tepat Guna

Pusat Penelitian

Kebijakan dan Manajemen

limu Pengetahuan,
Teknologi dan Inovasi

Gambar I1.2

Struktur Organisasi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
Sumber : https://www.lipi.go.id/



https://www.lipi.go.id/
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a. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia bertugas untuk memimpin Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia sesuai peraturan perundang-undangan, menyiapkan
kebijakan nasional maupun umum sesuai dengan tugas Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia, menetapkan kebijakan mengenai teknis pelaksanaan tugas di Lembaga [lmu
Pengetahuan Indonesia, serta membina dan melaksanakan kerja sama dengan instansi dan
organisasi lain. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia saat ini adalah Dr. Laksana
Tri Handoko, M.Sc. Beliau menjabat untuk periode 2018 — 2023.

b. Wakil Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
dibantu oleh seorang Wakil yang bertugas untuk mewakili kepala jika sedang
berhalangan, membantu Kepala dalam melakukan pengawasan hingga pembinaan jabatan
fungsional di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, dan menjalankan tugas-tugas lain
atas perintah Kepala Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia.

c. Sekretariat Utama

Sekretariat Utama mempunyai tugas mengoordinasikan perencanaan, pembinaan,
pengendalian terhadap program, administrasi, dan sumber daya di lingkungan Lembaga
[lmu Pengetahuan Indonesia.

1) Biro Umum

Biro Umum mempunyai tugas untuk melaksanakan pekerjaan dalam
ketatausahaan, kerumahtanggaan, arsip, pengaturan barang milik negara serta layanan

dalam pengadaan barang dan jasa.
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2) Biro Kerja Sama, Hukum, dan Humas

Biro Kerja Sama, Hukum, dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas untuk
melaksanakan koordinasi kerja sama, pembuatan peraturan perundang-undangan, dan
pelaksanaan advokasi hukum, serta hubungan masyarakat.

3) Biro Organisasi dan SDM

Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi, penyusunan organisasi dan tata kerja, membuat perencanaan dan
peningkaatan sumber daya manusia, serta pemindahan sumber daya manusia.

4) Biro Perencanaan dan Keuangan

Biro Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan kebijakan, program, rencana, dan anggaran, serta menyelenggarakan tata
keuangan.

d. Inspektorat

Inspektorat adalah unsur pengawas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala melalui Sekretaris Utama. Inspektorat mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan internal di lingkungan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan
pengawasan lain atas perintah Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.

e. Pusat Data Dan Dokumentasi Ilmiah

Pusat Data dan Dokumentasi Ilmiah (PDII) mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan data, informasi, dan dokumentasi ilmiah dan non-ilmiah. Pusat Data dan
Dokumentasi [lmiah juga bertanggung jawab kepada Kepala melalui Sekretaris Utama.

f. Pusat Pembinaan, Pendidikan Dan Pelatihan

Pusat Pembinaan, Pendidikan, dan Pelatithan mempunyai tugas melaksanakan

pembinaan dan penilaian kerja jabatan fungsional yang berada di bawah pembinaan
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Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia serta pendidikan dan pelatihan. Pusat Pembinaan,
Pendidikan, dan Pelatihan bertanggung jawab kepada Kepala melalui Sekretaris Utama.

g. Pusat Pemanfaatan Dan Inovasi Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi

Pusat Pemanfaatan dan Inovasi [lmu Pengetahuan dan Teknologi mempunyai tugas
yang diantaranya: melaksanakan pemanfaatan dan inovasi ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pusat Pemanfaatan dan Inovasi [lmu Pengetahuan dan Teknologi bertanggung
jawab kepada Kepala melalui Sekretaris Utama.

h. Kedeputian

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia memiliki lima jenis kedeputian dengan
beberapa pusat penelitian pada setiap deputi. Berikut adalah jenis-jenis deputi yang ada
di Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia :

1) Bidang Ilmu Pengetahuan Hayati

Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Hayati mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penelitian ilmu pengetahuan hayati.
Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Hayati terdiri dari Pusat Penelitian Biologi,
Bioteknologi, Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya, serta Biomaterial.

2) Bidang Ilmu Pengetahuan Kebumian

Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Kebumian mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penelitian ilmu
pengetahuan kebumian. Deputi Bidang [lmu Pengetahuan Kebumian terdiri atas Pusat
Penelitian Geoteknologi, Oseanografi, Laut Dalam, dan Limnologi.

3) Bidang Ilmu Pengetahuan Teknik

Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Teknik mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penelitian ilmu pengetahuan teknik.

Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Teknik terdiri dari Pusat Penelitian Fisika, Kimia,
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Informatika, Tenaga Listrik dan Mekatronik, Elektronika dan Komunikasi, serta
Metalurgi dan Material.

4) Bidang Ilmu Pengetahuan Sosial dan Kemanusiaan

Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Sosial dan Kemanusiaan mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penelitian ilmu
pengetahuan sosial dan kemanusiaan. Deputi Bidang [Imu Pengetahuan Sosial dan
Kemanusiaan terdiri dari Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya, Ekonomi,
Kependudukan, Politik, serta Kewilayahan.

5) Bidang Jasa Ilmiah

Deputi Bidang Jasa Ilmiah mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang jasa ilmiah. Deputi Bidang Jasa Ilmiah terdiri
dari Pusat Penelitian Teknologi Pengujian, Teknologi Tepat Guna, serta Kebijakan

dan Manajemen Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Inovasi.



2. Biro Perencanaan dan Keuangan

BIRO PERENCANAAN
DAMN KEUANGAN
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Bagian Penyusunan Program
dan Anggaran

|
Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Kinerja

|
Bagian Verifikasi dan
Perbendaharaan

]
Bagian Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan

]

]

]

]

Subbagian Penyusunan Program
— dan Kegiatan

Subbagian Evaluasi Kinerja

Subbagian Verifikasi Anggaran

Subbagian Penerimaan Negara
| |Bukan Pajak dan Anggaran Kerja
Sama

| [Subbagian Penyusunan Anggaran,

Subbagian Pelaporan Kinerja

Subbagian

L Pembayaran dan Tuntutan Ganti

Rugi

Subbagian Pengendalian dan
- Evaluasi Anggaran

Sumber : Peraturan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia No.1 Tahun 2019

1

Eelompok
Jabatan
Fungsional —

Gambar IL.3
Struktur Organisasi Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Ll Subbagian Pelaporan Keuangan

Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia memiliki fungsi

sebagai berikut :

1. Penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana program, kegiatan, rencana strategis,

dan anggaran.

2. Pengoordinasian dan penyusunan evaluasi dan pelaporan kinerja.

3. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan verifikasi dan perbendaharaan.

4. Pelaksanaan pengelolaan kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan.

Didalam Biro Perencanaan dan Keuangan terdapat beberapa Bagian yang memiliki

tugas masing-masing, diantaranya:
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a. Bagian Penyusunan Program dan Anggaran

Bagian Penyusunan Program dan Anggaran mempunyai tugas untuk
melaksanakan mengadakan koordinasi dan penyusunan rencana program, kegiatan,
rencana strategis, dan pembuatan anggaran. Bagian Penyusunan Program dan
Anggaran terdiri dari:

1) Subbagian Penyusunan Program dan Kegiatan yang mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana program,
kegiatan, rencana strategis, rencana kerja tahunan, dan perjanjian kinerja.

2) Subbagian Penyusunan Anggaran yang mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran.

b. Bagian Evaluasi dan Pelaporan Kinerja

Bagian Evaluasi dan Pelaporan Kinerja mempunyai tugas melaksanakan
mengadakan koordinasi dan penyusunan evaluasi serta melaporkan hasil kerja.
Bagian Evaluasi dan Pelaporan Kinerja terdiri dari:

1) Subbagian Evaluasi Kinerja mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan penyusunan evaluasi kinerja.

2) Subbagian Pelaporan Kinerja mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
koordinasi dan penyusunan pelaporan kinerja.

c. Bagian Verifikasi dan Perbendaharaan

Bagian Verifikasi dan Perbendaharaan mempunyai tugas melakukan
verifikasi dokumen pelaksanaan anggaran dan manajemen perbendaharaan. Bagian

Verifikasi dan Perbendaharaan terdiri dari:
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Subbagian Verifikasi Anggaran mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan koordinasi dan penyusunan verifikasi dokumen pelaksanaan anggaran.
Subbagian Pembayaran dan Tuntutan Ganti Rugi mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan kegiatan pengelolaan
pembayaran, tuntutan ganti rugi, dan penggajian pegawai.

Bagian Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Bagian Akuntansi dan Pelaporan Keuangan mempunyai tugas untuk

melakukan pemantauan, koordinasi, dan pengontrolan serta penilaian penerimaan

negara bukan pajak, anggaran kerja sama dan anggaran, penyiapan bahan dan

pembuatan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Bagian Akuntansi dan Pelaporan Keuangan terdiri dari:

1)

2)

3)

Subbagian Penerimaan Negara Bukan Pajak dan Anggaran Kerja Sama
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, penyusunan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan realisasi penerimaan negara bukan pajak
dan anggaran kerja sama.

Subbagian Pengendalian dan Evaluasi Anggaran mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan koordinasi pelaksanaan pengendalian dan
penyusunan evaluasi anggaran.

Subbagian Pelaporan Keuangan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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C. Kegiatan Umum Perusahaan

Berdasarkan Keputusan MPRS No. 18/B/1967 Lembaga Ilmu Pengetahuan
memiliki tugas pokok sebagai berikut:

1. Membimbing perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berakar di
Indonesia agar dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan rakyat Indonesia pada
khususnya dan umat manusia pada umumnya.

2. Mencari kebenaran ilmiah di mana kebebasan ilmiah, kebebasan penelitian
serta kebebasan mimbar diakui dan dijamin, sepanjang tidak bertentangan
dengan Pancasila dan UUD 1945.

3. Mempersiapkan pembentukan Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (sejak
1991, tugas pokok ini selanjutnya ditangani oleh Menteri Negara Riset dan
Teknologi dengan Keputusan Presiden (Keppres) No. 179 tahun 1991).

Namun, kegiatan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia selalu berkembang
berdasarkan kebutuhan zaman. Berdasarkan Peraturan Lembaga [lmu Pengetahuan

Indonesia No.1 Tahun 2019, memiliki tugas untuk melaksanakan tugas pemerintah

di bidang penelitian ilmu pengetahuan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Kegiatan Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia dijalankan

berdasarkan fungsi pokok yang diantaranya:

a. Mengkaji dan menyusun kebijakan nasional yang berada dalam lingkup
penelitian ilmu pengetahuan.

b. Menyelenggarakan riset keilmuan yang bersifat dasar.

c. Menyelenggarakan riset inter dan multidisiplin terfokus.

d. Melaksanakan pemantauan, evaluasi kemajuan, dan penelaahan kecenderungan

ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Melakukan koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia .

Memfasilitasi dan melaksanakan pembinaan terhadap kegiatan instansi
pemerintah di bidang penelitian ilmu pengetahuan.

Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana, sumber daya

manusia, keuangan, kearsipan, perlengkapan, dan rumah tangga.
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BAB III
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, Gedung Sasana Widya Sarwono, JI. Jend. Gatot Subroto
10, Kuningan terhitung sejak tanggal 29 Juli sampai dengan 20 September 2019
setiap hari Senin-Jum’at. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulai tiga hari
setelah wawancara oleh Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga [lmu
Pengetahuan Indonesia, Bapak Prakoso Bhairawa Putera. Praktikan mendapatkan
kesempatan untuk melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan pada Subbagian
Pembayaran dan Tuntutan Ganti Rugi yang berada dibawah Bagian Verifikasi dan
Anggaran.

Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Biro Perencanaan
Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, praktikan dihubungi untuk
datang lebih awal untuk diadakan penempatan pada Subbagian tertentu dan
penunjukkan mentor. Praktikan ditempatkan pada Subbagian Pembayaran dan
Tuntutan Ganti Rugi yang dipimpin oleh Bapak Arie Prasetyo yang juga menjadi
supervisor praktikan selama menjalani Praktik Kerja Lapangan.

Selama masa pelaksanaan, praktikan diberi kepercayaan untuk membantu
dalam Subbagian Pembayaran dan Tuntutan Ganti Rugi untuk mengerjakan tugas-
tugas sebagai berikut:

1. Membuat rekapitulasi tunjangan kinerja setiap Satuan Kerja Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia untuk bulan Juli dan Agustus 2019.
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2. Mengunduh dan menginput PNBP ke Aplikasi SAS serta mencetak hasil input
PNBP.

3. Mengklasifikasi PNBP yang dapat digunakan dan tidak dapat digunakan.

4. Membantu membuat dan menyusun laporan pertanggungjawaban bulan Januari

sampai Mei 2019.

B. Pelaksanaan Kerja

Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Subbagian
Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi Biro Perencanaan dan Keuangan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, praktikan mendapatkan berbagai pekerjaan
yang membantu praktikan meningkatkan wawasan dan pengalaman di dunia kerja
terutama instansi pemerintah. Praktikan menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan
setiap hari kerja (Senin sampai Jum’at) mulai pukul 07.30 hingga 16.00 WIB.

Saat hari pertama Praktik Kerja Lapangan dimulai, praktikan datang 30 menit
lebih awal dari waktu yang ditentukan untuk mempersiapkan diri saat perkenalan
di kantor. Praktikan kemudian memulai perkenalan dengan para pegawai dan juga
rekan magang lainnya, lalu dilanjutkan dengan pemilihan divisi serta penunjukkan
mentor/supervisor.

Praktikan menjalani Praktik Kerja Lapangan di Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia dengan mengerjakan berbagai tugas yang dipercayakan oleh mentor

kepada praktikan. Tugas-tugas tersebut diantaranya :
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1. Membuat Rekapitulasi Tunjangan Kinerja Pegawai Setiap Satuan Kerja

(Satker) Bulan Juli dan Agustus 2019

Praktikan mendapatkan tugas dari mentor untuk membuat rekapitulasi data
tunjangan kinerja seluruh Satuan Kerja untuk bulan Juli dan Agustus 2019. Tugas
ini diberikan sebagai bentuk latihan bagi praktikan agar terbiasa dan teliti dalam
mengolah data yang banyak dengan Microsoft Excel. Praktikan diberikan contoh
untuk mengerjakan tugas ini dengan menggunakan data tunjangan kinerja bulan
sebelumnya yang sudah direkapitulasi. Praktikan mendapatkan waktu selama
kurang lebih satu minggu untuk menyelesaikan tugas ini.

Menurut Peraturan Presiden RI Nomor 40 Tahun 2019, Pegawai di
Lingkungan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, selain diberikan penghasilan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, diberikan tunjangan
kinerja setiap bulan. Tunjangan kinerja diberikan setelah mempertimbangkan
penilaian reformasi birokrasi, capaian kinerja organisasi, dan capaian kinerja
individu. Tunjangan kinerja merupakan salah satu komponen anggaran instansi
untuk biaya operasional yang bersifat mendasar. Hasil dari rekapitulasi akan
menjadi bahan perhitungan dan pertimbangan Rencana Kerja Anggaran
Kementerian/Lembaga (RKA K/L) Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia.

Berikut adalah langkah-langkah yang praktikan lakukan saat membuat
rekapitulasi:

a. Praktikan diberikan data awal berupa spreadsheet yang berisi lampiran

tunjangan kinerja para pegawai tiap satker.
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b. Rekapitulasi tunjangan kinerja dibuat oleh praktikan dengan menghitung
keseluruhan jumlah tunjangan kinerja pegawai secara netto, pajak penghasilan,
dan tunjangan kinerja secara bruto.

Tarif pajak yang digunakan adalah tarif PPh Pasal 21 Final untuk anggota
PNS yang berjumlah 5% untuk Golongan III, dan 15% untuk Golongan IV. Para
pegawai mendapatkan tunjangan yang sudah bersih setelah tunjangan kotor mereka
(tunjangan bruto) sudah dipotong oleh PPh dengan kriteria diatas.

Hasil dari pekerjaan ini adalah spreadsheet yang berisi lampiran tunjangan
kinerja pegawai setiap Satker beserta satu sheet hasil rekapitulasi yang dibuat oleh
praktikan (dapat dilihat pada Lampiran 5). Setelah selesai dikerjakan praktikan,
spreadsheet hasil rekapitulasi tersebut diberikan ke mentor untuk di-review dan
kemudian dibawa ke rapat anggaran Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia ataupun
dicocokkan dengan rencana anggaran tahun 2019.

2. Mengunduh dan Menginput PNBP Ke Aplikasi SAS serta Mencetak Hasil
Input PNBP
Menurut UU No. 9 Tahun 2018, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

merupakan pungutan yang dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan
memperoleh manfaat langsung maupun tidak langsung atas layanan atau
pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh negara, berdasarkan peraturan
perundang-undangan, yang menjadi penerimaan pemerintah pusat di luar
penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran
pendapatan dan belanja negara.

Praktikan mendapatkan tugas untuk mengunduh PNBP dari situs SIMPONI

(Sistem Informasi PNBP Online) berdasarkan bukti setor yang diberikan oleh
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mentor. Setelah pengunduhan selesai, praktikan dipercaya untuk menginput data-
data tersebut ke Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi Satker). Aplikasi ini merupakan
aplikasi berbasis desktop yang terdiri dari beberapa modul Satker yang terhubung
dengan Direktoran Jenderal Perbendaharaan (DJPb) dan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

Perhitungan PNBP merupakan salah satu tugas yang dibebankan kepada
Bendahara Penerimaan. Bendahara Penerimaan dapat menggunakan Aplikasi SAS
untuk menginput data PNBP dan memasukkannya ke dalam LPJ Bendahara yang
kemudian akan diverifikasi oleh KPPN maupun DJPb.

Berikut adalah langkah-langkah dalam mencari PNBP di situs SIMPONI:

a. Buka situs SIMPONI di https://simponi.kemenkeu.go.id/ (Lampiran 6)

b. Masukkaan Username dan Password di kolom yang disediakan.(Lampiran 7)
c. Pilih ‘Pencarian Transaksi’ yang ada di bagian kanan situs SIMPONI, lalu pilih
‘Berdasarkan Kode NTPN’ untuk mencari dengan nomor NTPN atau
‘Berdasarkan Kode Billing” untuk mencari dengan nomor Billing.(Lampiran 8)
d. Ketik nomor NTPN atau nomor Billing berdasarkan metode pencarian yang
digunakan. Klik ‘Tampilkan Data’.
e. Pilih data yang diinginkan, kemudian klik ‘Cetak’.
Untuk langkah-langkah dalam menginput data PNBP ke Aplikasi SAS adalah
sebagai berikut:
a. Buka Aplikasi SAS. (Lampiran 9)
b. Isikan data login. (Lampiran 10)

c. Pilih ‘Data Konfirmasi’ dan klik ‘Input Baru’.


https://simponi.kemenkeu.go.id/
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d. Isidata pada tabel sesuai dengan yang tertera pada bukti setor. (Lampiran 11)
e. Kemudian klik *Simpan".
f. Masukkan semua bukti setor satu per satu.

Setelah semua data bukti setor masuk, selanjutnya dilakukan pencetakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pilih ‘Data Konfirmasi’.

b. Klik ‘Cetak Data’.

c. Cari data yang akan dicetak melalui tanggal tertentu atau bisa berdasarkan kode
NTPN maupun kode Billing. (Lampiran 12)

d. Pilih Penandatangan dan folder tujuan. (Lampiran 13)

e. Klik ‘Cetak’ untuk membuat file berekstensi PDF dan TXT.

Hasil dari pekerjaan praktikan menginput PNBP adalah berupa hardcopy dan
softcopy yang terdiri dari PDF dan TXT. Praktikan kemudian memberikan
hardcopy ke mentor secara langsung dan mengirim softcopy-nya serta file TXT
melalui e-mail.

3. Mengklasifikasi PNBP yang Dapat Digunakan dan Tidak Dapat

Digunakan
Selanjutnya, praktikan membantu dalam mengklasifikasikan transaksi PNBP
yang sebelumnya diunduh dan diinput ke Aplikasi SAS. PNBP ini terbagi menjadi
PNBP yang dapat digunakan dan PNBP yang tidak dapat digunakan. Bisa atau
tidaknya penggunaan PNBP sesuai dengan karakteristik jenis PNBP, yaitu
Pengelolaan BLU (Badan Layanan Umum) dan Pengelolaan BMN (Barang Milik

Negara). Penerimaan dari pengelolaan kekayaan baik Badan Layanan Umum
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maupun Barang Milik Negara diatur dalam UU No. 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara.

Pengelolaan Keuangan Barang Milik Negara (BMN) tidak memperbolehkan
dana yang diterima untuk digunakan dan harus disetorkan ke kas negara. ,
Sementara itu, Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU)
memperbolehkan penerimaan dana untuk digunakan tanpa disetorkan ke kas negara
Meskipun dapat digunakan tanpa disetorkan ke kas negara, Pengelolaan Kekayaan
Badan Layanan Umum juga wajib untuk melaporkan hasil penerimaan.

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia sebagai sebuah instansi pemerintah
tentunya memiliki berbagai aset yang dititipkan oleh negara untuk dikelola dan
dipelihara yang disebut dengan Barang Milik Negara (BMN). Aset-aset ini
merupakan tanggung jawab Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan harus
berkoordinasi dengan pemerintah dalam pengelolaannya. Keuntungan yang
dihasilkan dari pemanfaatan dan pengelolaan aset ini adalah salah satu bentuk
PNBP, yaitu PNBP Pengelolaan Barang Milik Negara.

Sementara itu, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia juga mengadakan
pelayanan yang bersifat komersial kepada masyarakat. Dengan adanya jasa atau
pelayanan komersil inilah yang membuat Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
mendapatkan status sebagai BLU (Badan Layanan Umum). Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia menyediakan berbagai jasa kepada masyarakat (dan juga
mahasiswa) seperti jasa pengujian dan analisis, penyewaan teknologi, akreditasi

dan sertifikasi, penyewaan bangunan dan ruangan, penelitian, hingga konsultasi.
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Keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan ini merupakan bentuk PNBP

Pengelolaan Badan Layanan Umum.

Softcopy PNBP yang sebelumnya praktikan unduh dan input ke dalam

aplikasi SAS, selanjutnya diklasifikasikan menjadi BLU dan BMN. Berikut

transaksi-transaksi PNBP yang praktikan klasifikasikan:

a. Untuk yang dapat digunakan (BLU) terdiri dari: (Lampiran 14)

D
2)
3)
4)

5)

Uang Sewa Guest House Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia Bandung.
Uang Sewa Guest House Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Jakarta.
Uang Sewa Lahan Atap.

PNBP Kantin sejumlah 26 kios.

Uang Sewa Auditorium Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia.

b. Untuk yang tidak dapat digunakan (BMN) terdiri dari: (Lampiran 15)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Uang Sewa Day Care.

Uang Sewa Koperasi.

Uang Sewa ATM BNI.

Uang Sewa Klinik Widya Selaras.
Pengembalian Belanja Modal.
Pengembalian Belanja Barang.
Pengembalian Belanja Pegawai.
Cicilan Penyelesaian Kerugian Negara.

Setelah mengklasifikasikan softcopy PNBP, hasil print dan bukti setor PNBP

juga turut diklasifikasikan oleh praktikan. Kemudian mentor membawa hasil print

PNBP yang sudah diklasifikasikan, softcopy dan file TXT yang didapat pada tugas
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sebelumnya (dalam flashdisk) ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN). Dalam mengirim data PNBP, terdapat pegawai-pegawai yang mendapat
izin khusus untuk mengantar berkas ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara.

4. Membantu Membuat dan Menyusun Laporan Pertanggungjawaban Bulan

Januari sampai Mei 2019

Berdasarkan  Peraturan  Menteri Keuangan  Republik  Indonesia
No.162/PMK.05/2013, Laporan Pertanggungjawaban adalah laporan yang dibuat
oleh Bendahara (Penerimaan dan Pengeluaran) atas uang yang dikelolanya sebagai
pertanggungjawaban pengelolaan uang. Bendahara Penerimaan dan Bendahara
Pengeluaran ini terdapat pada setiap Satker Kementerian/Lembaga harus menyusun
LPJ setiap bulan atas uang/surat berharga yang dikelolanya.

Sebagai suatu instansi pemerintah, Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia
diwajibkan untuk membuat Laporan Pertanggungjawaban melalui Bendahara
Penerimaan maupun Pengeluaran yang ditunjuk/diangkat oleh pimpinan. Laporan
ini dibuat sesuai format yang terdapat pada Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No.116/PMK.05/2018 dan dilaporkan ke KPPN setiap akhir bulan.

Laporan Pertanggungjawaban yang praktikan cetak terdiri dari Form LPJ
Penerimaan, laporan saldo rekening dan daftar rincian kas di rekening Bendahara
Penerimaan, serta Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi. Isi dari Form
LPJ Penerimaan harus sesuai dengan Pasal 18 Ayat 2 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 73/PMK.05/2008 yang minimal terdiri keadaan pembukuan pada bulan
pelaporan, keadaan kas pada akhir bulan pelaporan, hasil rekonsiliasi internal antara
pembukuan Bendahara dengan neraca UAKPA (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna

Anggaran), dan penjelasan selisih kas dan/atau pembukuan. LPJ Penerimaan juga
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harus sesuai dengan format yang ditetapkan pada Peraturan Direktur Jenderal

Perbendaharaan Nomor Per-3/PB/2014.

Praktikan diberikan tugas untuk membuat laporan pertanggungjawaban dan

buku kas umum dengan data input berupa PNBP yang sebelumnya dikerjakan oleh

praktikan. Untuk langkah-langkah mencetak Laporan Pertanggungjawaban adalah

sebagai berikut:

a.

Buka Aplikasi SAS, dan login ke dalam aplikasi sesuai dengan username dan
password yang diberikan.

Klik Bendahara Penerimaan, kemudian pilih laporan, dan klik LPJ Bendahara.
(Lampiran 16)

Pada tampilan jendela Cetak LPJ Bendahara Penerimaan pilih bulan dan tahun
yang diinginkan. Pilih juga KPA dan Bendahara yang telah ditentukan
sebelumnya. (Lampiran 17)

Jika perlu, kota dan tanggal cetak bisa diubah sesuai keperluan.

Klik Cetak, klik ikon print dan simpan di folder yang diinginkan.

Selanjutnya adalah mencetak Buku Bendahara Penerimaan. Berikut

langkah-langkahnya:

Buka Aplikasi SAS, kemudian login.

Klik menu Bendahara Penerimaan, lalu pilih laporan dan kemudian klik
BKU/Buku Pembantu.

Setelah muncul jendela Cetak Buku Bendahara Penerimaan, pilih bulan ataupun
tanggal yang diinginkan. (Lampiran 18)

Pilih Buku Kas Umum pada kolom Jenis Laporan.
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e. Pilih KPA dan Bendahara Penerimaan yang telah ditentukan sebelumnya.
f. Klik Cetak dan kemudian simpan di tempat yang diinginkan.

Output dari pekerjaan praktikan ini adalah berupa hardcopy dan softcopy
Berita Acara Pemeriksaan Kas & Rekonsiliasi, data kas yang seharusnya ada pada
rekening, serta lembar Laporan Pertanggungjawaban. Praktikan kemudian
memberikan hasil pengerjaan pembuatan Laporan Pertanggungjawaban baik
hardcopy maupun softcopy kepada mentor. Selanjutnya mentor akan mencocokkan
data dari Laporan Pertanggungjawaban tersebut dengan data yang tercatat di sistem
SPRINT (Sistem Pengelolaan Rekening Terintegrasi) dari DJPb Kemenkeu. Jika
data sudah sesuai, mentor akan membawa Laporan Pertanggungjawaban dan PNBP

yang dikerjakan sebelumnya ke KPPN.

C. Kendala yang dihadapi

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia memberikan banyak pengalaman dan wawasan yang belum pernah
praktikan dapat selama menjalani kegiatan perkuliahan sehari-hari. Kendala ini
terjadi karena minimnya pengetahuan praktikan dan kurangnya kesiapan dalam
mengatasi permasalahan yang pada akhirnya menyebabkan praktikan
menghabiskan banyak waktu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
supervisor. Kendala-kendala tersebut diantaranya:
1. Aplikasi SAS sulit untuk dibuka.

Software yang praktikan gunakan, yaitu Aplikasi SAS tidak bisa langsung
digunakan setelah praktikan unduh dan memerlukan beberapa penyesuaian
terlebih dahulu. Software ini merupakan software yang baru bagi praktikan,
sehingga memakan waktu penyesuaian yang lama.

2. Praktikan sulit untuk mengingat alur kerja yang telah dijelaskan.
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Praktikan beberapa kali lupa mengenai alur kerja yang praktikan kerjakan
meskipun sebelumnya telah dijelaskan oleh mentor. Praktikan merasa alur
kerjanya cukup panjang dan berbelit sehingga sulit diingat, serta penjelasan alur

kerja dari mentor sering terpotong oleh diskusi dengan rekan kerja yang lain.

D. Cara Mengatasi Kendala
Meskipun terdapat beberapa kendala yang praktikan alami saat menjalani
Praktik Kerja Lapangan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, praktikan dapat
mengambil pelajaran dari kendala tersebut dan mengatasinya, sehingga praktikan
dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Berikut cara-cara praktikan
dalam mengatasi kendala tersebut:
1. Kesulitan dalam menggunakan Aplikasi SAS
Setelah beberapa menit berusaha menyelesaikan permasalahan ini sendiri,
akhirnya praktikan memutuskan untuk bertanya kepada mentor. Kemudian,
praktikan dibantu oleh mentor untuk mengonfigurasi ulang aplikasi, mulai dari
meng-install ulang, setting proxy, hingga meng-install mysql connector.
2. Praktikan sulit untuk mengingat alur kerja yang telah dijelaskan.
Praktikan membuat catatan digital di laptop dan smartphone sesuai
dengan pemahaman praktikan. Selain itu, praktikan juga menggunakan

gambaran kasar di kertas dan juga diskusi lewat aplikasi pesan instan.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Praktik Kerja Lapangan yang dijalani praktikan mulai dari 29 Juli hingga 20
September 2019 membuat praktikan mendapatkan banyak pengalaman dan juga
ilmu pengetahuan baru. Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan,
praktikan diharapkan untuk dapat memahami setiap kegiatan dan tugas yang
diberikan oleh mentor agar praktikan dapat menunjukkan kemampuan dan
potensinya secara maksimal.

Menurut praktikan, Praktik Kerja Lapangan adalah sebuah sarana yang sangat
tepat untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama menjalani
perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan ini
juga membantu praktikan untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi di
lingkungan yang baru.

Berikut kesimpulan yang ditarik oleh praktikan setelah menyelesaikan
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia:

1. Praktikan mengetahui beberapa kegiatan di Biro Perencanaan dan Keuangan
Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia.

2. Praktikan dapat mempraktikkan ilmu Akuntansi Pemerintahan yang pernah
dipelajari.

3. Praktikan dapat belajar dan memahami Aplikas SAS.

4. Praktikan dapat meningkatkan ketelitian dalam mengerjakan tugas.

37
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B. Saran

Dalam masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang menghabiskan waktu
40 hari di Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia,
praktikan merasakan adanya berbagai kekurangan dalam menjalani kegiatan
Praktik Kerja Lapangan ini. Adapun saran-saran yang praktikan bisa berikan bagi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah:
1. Bagi Praktikan Lain

a. Praktikan harus mempersiapkan diri dan mencari tempat pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan beberapa bulan sebelum tanggal pelaksanaan
kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang diinginkan.

b. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh praktikan dapat
berlangsung lebih baik lagi jika sudah mengetahui tentang instansi yang
dipilih dan juga sistem pelaporan di instansi tersebut.

c. Praktikan harus bisa lebih aktif dan komunikatif saat berada di kantor. Hal
ini berguna untuk meningkatkan softskill praktikan di masa mendatang.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a. Praktikan berharap supaya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
dapat menjalin hubungan yang lebih baik lagi dengan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia.

b. Praktikan berharap agar Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta bisa
memberikan pembekalan yang lebih bagi mahasiswa yang akan

menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan.
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c. Praktikan berharap agar diberikan pembelajaran mengenai penggunaan
aplikasi/sistem akuntansi yang digunakan di instansi pemerintah sebelum
menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan.

3. Bagi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

a. Praktikan berharap supaya Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dapat
terus menjalin kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta terutama untuk
kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang berikutnya.

b. Praktikan berharap agar Biro Perencanaan Keuangan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia memberikan tugas yang lebih mendalam kepada

mahasiswa yang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta
J1. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj.ac.id

Nomor : 12052/UN39.12/KM/2019 25 Juli 2019
Lamp. : - .
Hal :Permohonan lzin Praktek Kerja Lapangan Mandiri

Kepada Yth.
Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Gedung Sasana Widya Sarwono. Jl. Jenderal Gatot Subroto
No.10 Lt.6, Jakarta, 12710

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama : Mhammad Fahurahman
Nomor Registrasi : 8335164700

Program Studi + Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Jenjang + 51

No. Telp/Hp + 082298228850

Untuk melaksanakan Prakiek Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas mata kuliah
"Praktik Kerja Lapangan (PKI.)" pada tanggal 29 Juli 2019 sampai dengan tanggal 20 September
2019.

Atas perhatian dan kerja samanya dis:;mpaikan terima kasih.

iro Akademik, Kemahasiswaan
ang Masyarakat

3/ SH.

Tembusan : 198510 2 001

1. Dekan Fakultas Ekonomi -
2. Koordinator Program Studi Akuntansi
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Lampiran 4: Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan

Tanggal

Kegiatan

Senin, 29 Juli 2019

Perkenalan dan penyesuaian ingkungan kerja

Selasa, 30 Juli 2019

Memahami struktur organisasi LIPI

Rabu, 31 Jull 2019

Merekap IPH Bulan Juli

Kamis, 1 Agustus 2019

Merekap IPK Bulan Juli

Jumat, 2 Agustus 2019

Merekap IPSK Bulan Juli

Senin, 5 Agustus 2019

Merekap IPT Bulan Juli

Selasa, 6 Agustus 2019

Merekap JASIL Bulan Juli

Rabu, 7 Agustus 2019

Merekap SESTAMA Bulan Jull 7
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9 Kamis, 8 Agustus 2019 Perkenalan aplikasi SAS

10 Jumat, 9 Agustus 2019 Setting aplikasi SAS

1 Senin, 12 Agustus 2019 Pengenalan dan pemberian akses SIMPONI
12 Selasa, 13 Agustus 2019 Mengunduh bukti PNBP di SIMPONI

13 Rabu, 14 Agustus 2019 Mengunduh bukti PNBP di SIMPONI

14 Kamis, 15 Agustus 2019 Menginput PNBP ke SAS

15 Jumat, 16 Agustus 2019 Lomba 17 Agustus

16 Senin, 19 Agustus 2019 Menginput PNBP ke SAS
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17 Selasa, 20 Agustus 2019 Merekap hasil input PNBP keseluruhan dari SAS

18 Rabu, 21 Agustus 2019 Membuat LPJ

19 Kamis, 22 Agustus 2019 Tidak masuk

20 Jumat, 23 Agustus 2019 Membuat LPJ

21 Senin, 26 Agustus 2019 Membuat LPJ

22 Selasa, 27 Agustus 2019 Membuat LP)

3 Rabu, 28 Agustus 2019 Membuat Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi
24 Kamis, 29 Agustus 2019 Membuat Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi

)
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5 Jum’at, 30 Agustus 2019 Tidak masuk karena mengurus surat tilang

26 Senin, 2 September 2019 Membuat Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi
27 Selasa, 3 September 2019 Membuat Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi
28 Rabu, 4 September 2019 Membuat Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi
29 Kamis, 5 September 2018 |Mengklasifikasi PNBP yang bisa dan tidak bisa dimanfaatkan
30 Jum'at, 6 September 2019 | Mengklasifikasi PNBP yang bisa dan tidak bisa dimanfaatkan
31 Senin, 9 September 2019 Merekap PNBP yang bisa dimanfaatkan

32 Selasa, 10 September 2019 Merekap PNBP yang tidak bisa dimanfaatkan
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Mencocokkan Data Excel Mentor Dengan Klasifikasi

33 Rabu, 11 Septembar 2019 PNBP

34 Kamis, 12 September 2019 Merekap PNBP Yang Tidak Ada Di Excel
35 Jum'at, 13 September 2019 Merekap IPH Bulan Agustus

35 Senin, 16 September 2015 Merekag IPK Pulan Agustus

37 Selasa, 17 September 2019 Merekap JASIL Bulan Agustus

38 Rabu, 18 September 2019 Merekap SESTAMA Bulan Agustus

39 Kamis, 19 September 2019 Merekap IPSK Bulan Agustus

40 Jum'at, 20 September 2019
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Lampiran 5: Surat Keterangan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

l

LIPI

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
( INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES )
BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN
J1. Jenderal Gatot Subroto No. 10, Jakarta 12710
Telp. +62 21 5225711, Ext. 1204
Faksimile +62 21 5207124 Wabsite: hitp/iwww lipi.go.id
hitp//bpk.lipi go.id

SURAT KETERANGAN MAGANG
Nomor : B-11109/5U.1/LT.02/1X/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ¢ Prakoso Bhairawa Putera, 5.IP., M.A.

Jabatan ;. Pit. Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia

Alamat ¢ I Jend. Gatot Subroto No. 10, Jakarta 12710

Tip. (021) 5225711

Menerangkan, bahwa :

MNama /NIM  : Muhammad Fathurahman

Universitas : Universitas Negeri Jakarta

No. Registrasi : 8335164700

Fakultas : Ekonomi

Program Studi : S1 Akuntansi

Alamat + i Rawamangun Muka, Jakarta Timur 13220

Tip. (021) 4721227 | 4706285 , Fax. 4706285

Telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Biro Perencanaan dan Keuangan LIPI
selama 40 hari kerja di mulai tanggal 29 Juli 2019 sampai dengan 20 September 2019,

Demikian, Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ja

arta, 23 September 2019

Biro Perencanaan dan Keuangan
: #;huan Indonesia
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Lampiran 6: Tunjangan Kinerja Juli dan Agustus 2019
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Lampiran 7: Situs SIMPONI Kemenkeu
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Lampiran 8: Tampilan Login dan Halaman Awal

T gl 8 B T=T&l=

it (2018

penerimaan




61

Lampiran 9: Input, Cari dan Cetak PNBP di SAS
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Lampiran 10: Klasifikasi PNBP
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Lampiran 11: Mencetak LPJ dan BKU
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Lembar Konsultasi PKL
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